Pemanfaatan Konsep Elastisitas dalan Kehidupan
1. Alat ukur gaya tarik kereta api. Alat ukur gaya tarik kereta api dilengkapi dengan sejumlah pegas yang disusun sejajar. Pegas – pegas tersebut dihubungkan ke gerbong kereta api. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur gaya tarik kereta api sesaat sebelum meninggalkan stasiun.
2. Peredam getaran atau goncangan pada kendaraan bermotor. Penyangga badan kendaraan bermobor (mobil misalnya) dilengkapi pegas yang kuat sehingga goncangan yang terjadi pada saat mobil melewat jalan yang tidak rata dapat diredam.
3. Alam rancangan bangunan. Untuk menentukan jenis logam yang digunakan dalam membangan sebuah tempat tinggal dan sarana prasarana seperti jembatan, jalan raya, pesawat, dan sebagainya, maka modulus Young, tetapan pegas, dan sifat elastisitas logam secara umum harus diperhitungkan.
4.  Dalam bidang olahraga. Dalam bidang olahraga, sifat elastisitas bahan diterapkan, antara lain pada papan loncaran pada cabang olahraga loncat indah dan tali busur pada olahraga panahan. Karena dengan adanya papan yang memberikan gaya Hooke pada atlet, maka atlet dapat meloncat lebih tinggi daripada tanpa papan, sedangkan tali busur memberikan gaya pegas pada busur dan anak panah.
Kaitan Elastisitas dengan Agama:
Dalam KBBI elastis berarti mudah berubah bentuk dan mudah kembali ke bentu asal. Dalam literatur Islam elastis dikenal dengan kata Marunah. Meskipun tidak semu ajaran Islam bersifat elastis, tetapi dalam banyak aspek keelastisan ini melekak dalam banyak aspek pada ajaran Islam. Di antara yang bisa disebutkan di sini adalah fiqih yang merupakan sekumpulan peraturan hukum dan etika yang diperuntukkan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Menurut Gus Ulil Abshar Abdalla sedemikian elastis hukum Islam sehingga ia bisa dilukiskan sebagaimana spektrum cahaya yang bergerak perlahan dari putih, beraneka warna dari biru, hijau, merah, hingga kepada hitam. Hal yang sama berlaku juga pada hukum Islam; ia bergerak dari yang wajib, sunnah, mubah, makruh, hingga haram.

